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[image: ]Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data maupun informasi mengenai iklim kelas di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang dalam aspek: 1) kekompakan siswa, 2) orientasi siswa kepada tujuan belajar, 3) kedisiplinan siswa, dan 4) lingkungan fisik kelas. Adapun pertanyaan penelitian ini adalah seberapa kondusif iklim kelas di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang yang dilihat dari yaitu: 1) kekompakan siswa, 2) orientasi siswa kepada tujuan belajar, 3) kedisiplinan siswa, dan 4) lingkungan fisik kelas. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian ini. Seluruh siswa SMP Negeri 29 Padang yang mencakup kelas VII, VIII, dan IX yang berjumlah 856 siswa menjadi populasi penelitian ini. Besaran sampel ditentukan dengan rumus Slovin dan penarikannya menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling sehingga diperoleh jumlah 108 orang siswa sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan angket model skala Likert yang sudah valid dan reliabel. Uji coba dilakukan kepada 30 orang siswa di luar sampel dengan 38 item yang dinyatakan valid dan reliabel, sedangkan 2 item tidak valid sehingga dibuang dan tidak digunakan. Data dikumpulkan menggunakan angket berbentuk cetak, kemudian diproses agar skor rata-rata setiap indikator dan secara keseluruhan dapat diketahui. Data dianalisis dengan rumus mean (rata-rata). Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa iklim kelas di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang dilihat dari indikator berikut: 1) kekompakan siswa sudah tinggi (4,03), 2) orientasi siswa kepada tujuan belajar sudah baik (3,89), 3) kedisiplinan siswa sudah tinggi (4,34), dan 4) lingkungan fisik kelas sudah kondusif (4,02). Secara keseluruhan, iklim kelas di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang sudah terlaksana secara kondusif dengan skor rata-rata 4,07.	
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1. PENDAHULUAN
 Pendidikan adalah kunci utama dalam upaya peningkatan kualitas hidup individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Menurut UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan akan membuat individu dibekali oleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif yang dapat membuat potensi diri individu terus berkembang (Rahmat et al., 2024:8). Pendidikan yang berkualitas akan mampu membentuk individu-individu yang terampil dan berorientasi pada masa depan, yang pada akhirnya akan membuat mereka mampu berkontribusi dan memberikan dampak positif bagi masyarakat luas. 
Pendidikan sangat erat kaitannya dengan pembelajaran. Pembelajaran memegang peranan yang sangat dominan dalam upaya mewujudkan kualitas dari proses dan hasil pendidikan (Hasan et al., 2023: 82). Tanpa adanya pembelajaran, maka peserta didik akan sulit mengembangkan potensinya. Pembelajaran di dalam kelas mencakup proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam suasana yang menyenangkan, tidak sekedar membagikan teori-teori saja. Sebagaimana tercantum dalam Permendikbudristek RI Nomor 21 Tahun 2024 bahwa pelaksanaan pembelajaran diselenggarakan dalam suasana belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan memberikan ruang yang cukup sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Di mana interaksi pendidik dan peserta didik terjadi secara dialogis dan aktif dengan lingkungan belajar (Sudirman et al., 2023:36). Oleh karena itu, perlu dilakukan pengelolaan kelas secara baik agar terciptanya iklim kelas yang kondusif dan positif yang akan mendukung kelancaran proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran, iklim kelas adalah elemen vital yang merujuk pada lingkungan belajar yang tercipta di kelas. Keberhasilan peserta didik dipengaruhi oleh iklim kelas. Peserta didik akan merasa aman dan nyaman jika iklim kelas positif, yang pada akhirnya akan membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Untuk menciptakan suasana belajar yang baik, guru bertugas untuk membantu siswa dan mendorong mereka untuk belajar secara optimal sehingga peran guru tak hanya terbatas sebagai pengajar saja (Ermita, 2015). Iklim kelas bukan hanya sekedar struktur fisik kelas, melainkan tentang bagaimana hubungan peserta didik dengan pendidik dan dengan teman sekelasnya (Wibisono et al., 2024). Penciptaan iklim kelas juga didukung oleh sarana pembelajaran, peraturan yang ditetapkan, dan strategi pembelajaran yang digunakan. 
Silalahi dalam Harjali (2019) berpendapat bahwa iklim kelas adalah kualitas lingkungan kelas yang tanpa henti dihadapi guru, yang mana mempengaruhi bagaimana siswa bertingkah laku dalam penciptaan proses pembelajaran yang kondusif. Efendi & Gustriani (2020) mendefinisikan bahwa iklim kelas adalah suasana pembelajaran yang disebabkan karena adanya hubungan antara guru dan siswa, yang memengaruhi proses belajar mengajar. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Hadiyanto (2016) yang menyatakan bahwa iklim kelas adalah segenap situasi yang timbul karena adanya hubungan antara pendidik dan peserta didik maupun antar peserta didik itu sendiri yang menjadi karakterisik unik dari kelas dan mempengaruhi proses belajar dan mengajar. Dengan demikian, iklim kelas adalah suasana pembelajaran yang tercipta karena adanya hubungan yang terjalin antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa lainnya yang ditandai dengan adanya pola interaksi sehingga mendukung proses pembelajaran.
Iklim kelas yang kondusif perlu diciptakan agar hubungan antara guru dengan siswa dan antar siswa dengan sesamanya dapat secara kontinu terjalin dengan harmonis, yang pada akhirnya dapat mewujudkan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak kaku (Aliyyah et al., 2022: 53). Hubungan tersebut menjadi karakteristik unik dari sebuah kelas yang mempengaruhi proses pembelajaran di kelas (Gistituati et al., 2020). Di mana adanya rasa saling menghargai di antara guru dan siswa, serta antar sesama siswa. Penciptaan iklim kelas yang kondusif dan positif sangatlah penting karena dapat mempererat hubungan antar warga kelas yaitu guru dengan siswa dan siswa dengan siswa lainnya, serta terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan dan fleksibel di kelas. Hal ini ditunjukkan melalui komunikasi asertif dan dukungan yang berkelanjutan dari guru. Dengan demikian, disimpulkan bahwa iklim kelas yang kondusif perlu untuk diciptakan. Di mana iklim kelas tergantung bagaimana sikap guru terhadap siswa dalam proses pembelajaran, yaitu ada yang bersikap otoriter, permisif, dan bersikap nyata.
Iklim kelas yang kondusif ditandai dengan adanya dukungan sosial yang kuat antar warga kelas, kejelasan aturan, dan juga lingkungan yang menstimulasi rasa ingin tahu. Dalam kondisi ini, setiap siswa merasa diakui keberadaannya dan dihargai kontribusinya. Siswa merasa saling terhubung, saling mengenal, dan bersedia bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Siswa memahami apa yang seharusnya mereka capi dan merasa tertantang untuk memberikan hasil yang terbaik. Kondisi tersebut didukung oleh aturan untuk membantu siswa memanajemen dirinya untuk menjadi pribadi yang disiplin. Lingkungan fisik kelas yang memadai juga menandakan bahwa suasana belajar peserta didik itu baik. Iklim kelas yang kondusif mendorong partisipasi yang aktif, perasaan yang nyaman, dan membentuk antarpribadi yang saling mendukung dalam kelas sehingga mendukung perkembangan siswa, baik ranah afektif dan kogitifnya (Ernawati, 2025). Diketahui bahwa iklim kelas ditandai dengan adanya kekompakan siswa, orientasi siswa kepada tujuan belajar, kedisiplinan siswa dan lingkungan fisik kelas.
Namun, pada kenyataannya penciptaan iklim kelas yang kondusif belum sepenuhnya optimal. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan dan wawancara yang penulis lakukan dengan beberapa wali kelas (kelas VII, VIII, dan IX) di SMP Negeri 29 Padang dari tanggal 30 September hingga 7 Oktober 2025, terdapat beberapa fenomena yang penuls temui terkait iklim kelas di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang, yaitu: 1) Masih adanya kecendrungan bahwa hanya satu atau dua siswa saja yang aktif mengerjakan tugas kelompok, 2) Beberapa siswa terlihat kurang semangat saat poses pembelajaran, 3) Sejumlah siswa masih berkeliaran di luar kelas walaupun bel masuk setelah istirahat telah berbunyi, dan 4) Terdapat coretan pada permukaan meja dan kursi serta adanya sampah di bawah laci meja. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk megetahui dan mendapatkan informasi tentang Iklim Kelas di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang, yang dilihat dari indikator: 1) Kekompakan siswa, 2) Orientasi siswa kepada tujuan belajar, 3) Kedisiplinan siswa, dan 4) Lingkungan fisik kelas.

2. METODE, DATA, ANALISIS
Penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 29 Padang pada bulan Januari-Februari 2026. Seluruh siswa SMP Negeri 29 Padang mencakup kelas VII, VIII, dan IX yang berjumlah 856 siswa adalah populasi dalam penelitian ini. Perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin dan penarikannya menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling, sehingga diperoleh sampel dengan jumlah 108 siswa. Peneliti memanfaatkan penggunaan angket model skala Likert dengan lima alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP). Sebelum digunakan, angket diuji cobakan terlebih dahulu dengan bantuan program SPSS 27 agar diketahui validitas dan reliabilitasnya. Peneliti melakukan uji coba instrumen penelitian dengan menggunakan 30 responden. Hasil uji coba menunjukkan bahwa 38 item valid dan reliabel, sedangkan 2 item dinyatakan tidak valid sehingga item tersebut dibuang dan tidak digunakan. Pengumpulan data dilakukan secara langsung. Data hasil penelitian kemudian dianalisis dengan rumus mean (rata-rata).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil
Hasil yang diperoleh dari pengelohan data secara keseluruhan tentang iklim kelas di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang yang dilihat dari indikator kekompakan siswa, orientasi siswa kepada tujuan belajar, kedisiplinan siswa, dan lingkungan fisik kelas dipaparkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1 Rekapitulasi Iklim Kelas di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang

	
No.
	
Indikator Iklim Kelas 
	Skor 
Rata-Rata
	
Kategori

	1
	Kekompakan siswa
	4,03
	Tinggi

	2
	Orientasi siswa kepada tujuan belajar
	3,89
	Baik

	3
	Kedisiplinan siswa
	4,34
	Tinggi

	4
	Lingkungan fisik kelas
	4,02
	Kondusif

	Rata-rata
	4,07
	Kondusif


Tabel 1 di atas memaparkan keseluruhan skor rata-rata iklim kelas di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang yang ditinjau dari empat indikator. Ditinjau dari indikator kekompakan siswa didapatkan skor rata-rata 4,03 yang berarti tinggi. Kemudian ditinjau dari indikator orientasi siswa kepada tujuan belajar didapatkan skor rata-rata 3,89 yang berarti baik. Selanjutnya ditinjau dari indikator kedisiplinan siswa didapatkan skor rata-rata 4,34 yang berarti tinggi. Terakhir ditinjau dari indikator lingkungan fisik kelas didapatkan skor rata-rata 4,02 yang berarti kondusif. Jadi, secara keseluruhan iklim kelas di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang sudah terlaksana secara kondusif dengan skor rata-rata 4,07. 
Dapat dilihat bahwa skor rata-rata tertinggi Iklim Kelas di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang adalah pada indikator kedisiplinan siswa dengan skor rata-rata 4,34 yang dikategorikan tinggi. Sedangkan skor rata-rata terendah yaitu pada indikator orientasi siswa kepada tujuan belajar dengan skor rata-rata 3,89 yang dikategorikan baik.
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diuraikan pembahasan terkait Iklim Kelas di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang yang memiliki skor rata-rata 4,07 dengan kategori kondusif melputi indikator: 1) kekompakan siswa, 2) orientasi siswa kepada tujuan belajar, 3) kedisiplinan siswa, dan 4) lingkungan fisik kelas. Pada bagian ini akan diuraikan pembahasan yang didasarkan pada indikator penelitian tersebut.
a. Kekompakan Siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang

Kekompakan siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang sudah tinggi dengan skor rata-rata 4,03. Dalam aspek ini, pernyataan yang memperoleh skor rata-rata tertinggi yakni “saya mendengarkan pendapat teman saat mengerjakan tugas kelompok” yang mendapatkan skor rata-rata 4,53 dengan kategori tinggi. Pernyataan yang mendapatkan skor rata-rata terendah adalah “saya menjenguk atau menanyakan kabar teman sekelas yang sedang sakit” yang memperoleh skor rata-rata 3,25 dengan kategori sedang. 
Faktor penyebab rendahnya skor pada item tersebut adalah karena: Pertama, kurangnya kedekatan antar siswa di dalam kelas. Siswa cenderung lebih memperdulikan teman dekatnya saja. Apabila yang sakit bukan merupakan teman dekatnya, maka rasa empati untuk bertanya tentang kabarnya menjadi rendah. Empati membuat seseorang mampu melihat dan merasakan perspektif orang lain sehingga terciptanya rasa saling pengertian dan kedekatan emosional yang memperkuat hubungan (Kurniawan et al, 2025). Kedua, padatnya aktivitas siswa. Siswa memiliki jadwal yang sangat padat. Keterbatasan waktu tersebut membuat siswa sulit untuk menjenguk teman. Terlebih lagi banyak siswa yang kurang dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya untuk berbagai macam keperluan (Efendi & Gustriani, 2020:40).
Sebagai solusi, guru harus mampu menciptakan komunikasi yang positif antar siswa. Komunikasi positif merupakan komunikasi yang membangun, mendorong, dan mendukung, yang dilandasi oleh empati, penerimaan, dan penghargaan terhadap siswa (Amaliah et al, 2025). Guru harus memfasilitasi komunikasi yang positif antar siswa agar terjalinnya pemahaman, kepercayaan, dan kedekatan emosional antar individu (Kurniawan et al, 2025). Caranya, guru harus menjadi role model bagi siswa misalnya saat sedang berbicara menggunakan kata-kata yang sopan. Selain itu, siswa perlu dibiasakan untuk memberi salam dan bertegur sapa serta menanyakan kabar satu sama lainnya.
Selain itu, perlu diterapkan strategi pembelajaran sosial dan emosional (PSE). PSE merupakan pembelajaran untuk mengenali sekaligus mengelola emosi, menyelesaikan masalah dengan efektif, dan menjalin relasi positif dengan individu lainnya (Widiastuti, 2022). Caranya, dengan mengintegrasikan nilai empati dalam setiap mata pelajaran dan mengadakan sesi refleksi mingguan di kelas. Secara emosi dan sosial yang kompeten, guru diharapkan dapat memperat dan memperkuat hubungan yang erat antar siswa sehingga mereka dapat saling mendukung satu sama lainnya, membangun kekuatan siswa melalui berbagai aktivitas yang kreatif, dan membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan dasar sosial emosional mereka di dalam kelas (Jennings & Greeberg dalam Widiastuti, 2022). Guru juga perlu menjelaskan tentang pentingnya memiliki jiwa empati terhadap orang lain dan guru harus berupaya untuk selalu menjadi panutan bagi siswa dalam menunjukkan empati (Suryana et al, 2020). Guru dapat memberikan contoh nyata seperti menanyakan kabar siswa-siswi saat hendak memulai pelajaran, mengajak siswa mendoakan teman sekelas yang sedang sakit dan mengajak perwakilan kelas untuk menjenguk teman sekelas yang sakit agar tidak banyak menyita waktu siswa. Jadi, segenap individu yang tergabung dalam konteks kelas sudah seharusnya berupaya untuk mengembangkan toleransi, saling pengertian, dan empati (Danim dalam Aliyyah, et al, 2022:12). Siswa harus mulai membiasakan diri untuk peduli pada teman sekelas tanpa memandang kelompok pertemanannya dan berupaya untuk menjaga komunikasi yang positif dengan semua teman.
b. Orientasi Siswa kepada Tujuan Belajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang

Orientasi siswa kepada tujuan belajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang sudah baik dengan skor rata-rata 3,89. Pernyataan yang mendapatkan skor rata-rata tertinggi yakni “saya mendengarkan dengan baik saat guru sedang menjelaskan materi pelajaran” yang mendapatkan skor rata-rata 4,38 dengan kategori baik. Pernyataan yang mendapatkan skor rata-rata terendah adalah “saya berani mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan dari guru di depan kelas” yang memperoleh skor rata-rata 3,39 dengan kategori cukup baik. 
Faktor penyebab rendahnya skor pada item tersebut adalah karena: Pertama, adanya rasa takut akan penilaian negatif dari teman sekelas maupun guru. Arifah et al. (2025) menyatakan bahwa banyak siswa yang ragu untuk mengemukakan isi pikiran mereka karena takut salah dan menerima umpan balik negatif dari teman dan juga guru, sehingga mereka memilih untuk tetap diam dibandingkan mengambil risiko. Kedua, kurangnya rasa kepercayaan diri siswa. Banyak siswa yang merasa sudah tahu jawabannya, tetapi tidak berani mengemukakan pendapatnya. Terdapat keraguan terhadap kemampuan sendiri yang dapat menghalangi pencapaian akademis dan menurunkan prestasi (Saguni & Abu, 2025:23). Siswa seringkali harus ditunjuk bahkan dipaksa oleh guru untuk menyampaikan pendapat. 
Sebagai solusi, perlu dikembangkan growht mindset. Growth mindset ialah kepercayaan atau keyakinan akan potensi dasar yang dapat diproses dengan cara-cara tertentu (Nasar & Ichsan, 2023). Di mana kegagalan bukan hanya dianggap sebagai batasan kemampuan, tetapi sebagai bagian dari proses belajar. Siswa dengan growth mindset cenderung lebih tekun, kreatif, dan berani mencoba hal baru (Hepni & Fauzan, 2025:10-12). Untuk merealisasikan hal tersebut, guru dapat memberikan apresiasi pada keberanian dan usaha siswa dalam mencoba menjawab pertanyaan yang diajukan. Siswa juga harus saling memberikan apresiasi misalnya dengan memberikan applause kepada teman yang berani mengajukan diri untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang dilontarkan guru. Selain itu, juga dapat dilakukan refleksi tentang pentingnya belajar dari kesalahan. Guru harus membantu siswa menghabiskan segenap waktunya untuk belajar dan fokus pada tujuan belajarnya (Efendi & Gustriani, 2020:5).
c. Kedisiplinan Siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang

Kedisiplinan siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang sudah tinggi dengan skor rata-rata 4,34. Pernyataan yang mendapatkan skor rata-rata tertinggi yakni “saya memakai seragam sekolah yang lengkap dan rapi berdasarkan jadwal yang ditentukan sekolah” yang memperoleh skor rata-rata 4,72 dengan kategori sangat tinggi. Pernyataan dengan skor rata-rata terendah adalah “saya mengingatkan teman agar tidak melanggar aturan kelas” yang memperoleh skor rata-rata 3,93 dengan kategori tinggi. 
Faktor penyebab rendahnya skor pada item tersebut adalah karena: Pertama, adanya rasa sungkan dan takut dikucilkan teman sebaya. Pengaruh teman sebaya yang kuat menyebabkan siswa kurang berani untuk berterus terang (Rohyati & Purwandari, 2015). Siswa cenderung membiarkan pelanggaran terjadi daripada harus menegur karena takut dianggap terlalu kaku oleh teman-temannya. Menurut Lani & Hariko (2025), siswa cenderung menyelaraskan dirinya dengan nilai dan perilaku yang dianut oleh kelompok tidak menerima penolakan sosial oleh kelompok tersebut, walaupun nilai yang dianut dapat bertentangan dengan nilai-nilai seperti disiplin, etika dan norma. Kedua, kurangnya keterampilan berkomunikasi secara asertif, yaitu kemampuan dalam mengutarakan perasaan, pendapat, hak, dan bersikap tanpa melukai orang lain (Romas dalam Rohyati & Purwandari, 2015). Siswa seringkali tidak tahu cara mengingatkan atau menegur teman tanpa menyinggung perasaannya, sehingga mereka lebih memilih untuk diam. 
Sebagai solusi, sistem dukungan teman sebaya yang terstruktur perlu diperkuat. Teman sebaya merupakan faktor penting yang mempengaruhi pembentukan diri seseorang dalam berperilaku sesuai aturan yang diberlakukan (Kurniawan & Sudrajat, 2018). Pada hakikatnya, siswa menjalankan tata tertib pada lingkup sekolah dan kelas dengan didasari oleh kesadaran diri sendiri, akan tetapi dukungan teman sebaya berkontribusi dalam peningkatan kedisiplinan siswa (Maryatun, 2017). Caranya, guru dapat membentuk seksi kelas yang bertugas mengingatkan teman untuk menaati aturan kelas, sehingga aktivitas tersebut bukan lagi tindakan personal yang dianggap mengganggu. Di mana pembentukan seksi kelas tentunya atas keputusan bersama. Guru perlu melibatkan peserta didik dalam proses pengambilan keputusan (Ottavia et al, 2024). Guru dapat memberikan pengarahan diri bagi siswa sewajarnya agar menumbuhkan kedisiplinan siswa dalam belajar (Yadriyan et al, 2021). Dengan diberikannya dorongan kepada siswa, maka siswa tersebut juga akan termotivasi untuk melakukan hal-hal positif sehingga kedisiplinan mereka akan meningkat (Habib & Ermita, 2023). Di sisi lain, kepala sekolah juga dapat merancang kebijakan dan program yang dapat mendukung terbentuknya karakter siswa yang mencakup kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, dan empati agar pendidikan tidak hanya fokus pada nilai akademik (Rarasati et al, 2025).
d. Lingkungan Fisik Kelas di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang

Lingkungan fisik kelas di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang sudah kondusif dengan skor rata-rata 4,02. Pernyataan yang mendapatkan skor rata-rata tertinggi yakni “saya membuang sampah pada tempatnya” yang mendapatkan skor rata-rata 4,51 dengan kategori kondusif. Pernyataan yang mendapatkan skor rata-rata terendah dari responden yaitu “saya merasa udara di dalam kelas terasa segar dan tidak pengap” yang memperoleh skor rata-rata 3,67 dengan kategori kondusif. 
Faktor penyebab rendahnya skor pada item tersebut adalah karena: Pertama, kepadatan jumlah siswa dalam kelas. Ruang kelas yang kepadatannya melebih kapasitas dapat mengakibatkan terganggungnya aliran udara maupun pertukaran oksigen. Hal tersebut dapat mempengaruhi suhu udara ruangan yang melewati ambang batas sehingga memicu timbulnya rasa tidak nyaman bagi siswa saat melakukan berbagai aktivitas dalam ruang kelas (Nazir ert al. dalam Izzani, 2024). Kedua, kurangnya perawatan pada fasilitas penunjang sirkulasi udara seperti ventilasi dan kipas angin yang jarang dirawat dan dibersihkan sehingga debu justru berputar di dalam ruangan. Kondisi ventilasi mempengaruhi bagaimana kualitas udara di kelas karena menjadi jalur munculnya pencemaran udara, baik dari luar maupun dalam ruangan kelas (Talarosha dalam Palupi et al, 2025). 
Sebagai solusi, tata ruang kelas perlu diatur seefektif dan seefisien mungkin. Hal itu dapat dilakukan dengan pengaturan siswa dan barang/fasilitas pembelajaran (Suban, 2023:8). Guru dapat menerapkan beberapa prinsip untuk mengatur ruang belajar, yaitu keluasan pandangan, mudah dicapai, fleksibilitas, kenyamanan dan keindahan (Winaputra dalam Maharani, et al, 2021). Perlu dilakukan reorganisasi posisi duduk dan furnitur untuk memaksimalkan sirkulasi udara. Guru dapat mengatur tata letak tempat duduk dan furnitur kelas yang lebih fleksibel serta dapat membudayakan kebiasaan membuka jendela di awal jam pembelajaran untuk memaksimalkan pertukaran udara di dalam kelas. Siswa juga harus melakukan piket harian untuk membersihkan debu pada baling-baling kipas angin. Selain itu, kepala sekolah dapat mengalokasikan dana pemeliharaan untuk servis kipas angin/AC dan untuk memastikan ventilasi udara tidak tertutup sarang laba-laba. Perbaikan fasilitas ruang kelas juga dapat dilakukan untuk menjaga udara tetap lembab agar kenyamanan dan konsentrasi siswa dapat meningkat sehingga pembelajaran berjalan lancar (Palupi et al, 2025). Jumlah jendela maupun ventilasi juga harus disesuaikan dengan ukuran ruangan supaya udara yang sehat dapat masuk ke dalam kelas sehingga guru dan siswa dapat menghirup udara segar dengan baik saat pembelajaran berlangsung di dalam kelas (Suban, 2023:33). 
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijabarkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) kekompakan siswa di SMP Negeri 29 Padang sudah tinggi, 2) orientasi siswa kepada tujuan belajar di SMP Negeri 29 Padang sudah baik, 3) kedisiplinan siswa di SMP Negeri 29 Padang sudah tinggi, dan 4) lingkungan fisik kelas di SMP Negeri 29 Padang sudah kondusif. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, iklim kelas di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 29 Padang sudah kondusif.
Berdasarkan kesimpulan di atas, seluruh indikator belum berada pada kategori yang sempurna. Di mana ada beberapa item yang belum berada pada kategori sangat tinggi, sangat baik, maupun sangat kondusif sehingga item tersebut harus mendapat perhatian lebih oleh berbagai pihak untuk segera diperbaiki dan alangkah lebih baiknya ditingkatkan. Dengan perbaikan yang berkelanjutan, diharapkan iklim kelas yang sangat kondusif dapat direalisasikan di masa depan guna mendukung optimalisasi efektivitas pembelajaran di masa mendatang. Oleh karena itu, kepala sekolah disarankan untuk merancang kebijakan dan program yang dapat mendukung terbentuknya karakter siswa dan mengalokasikan dana pemeliharaan fasilitas penunjang sirkulasi udara. Selanjutnya, guru disarankan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran sosial dan emosional, memfasilitasi komunikasi positif antar siswa, mengembangkan growth mindset pada diri siswa, memberikan apresiasi pada keberanian dan usaha siswa, membentuk seksi kelas yang membantu penegakan disiplin siswa di kelas, dan mengatur tata letak tempat duduk dan furnitur kelas untuk memaksimalkan pertukaran udara. Terakhir, siswa disarankan untuk membiasakan diri untuk peduli pada teman sekelas tanpa memandang kelompok pertemanannya, menjaga komunikasi yang positif dengan semua teman di kelas, saling memberikan apresiasi pada keberanian dan usaha teman sekelas, dan rutin melakukan piket harian untuk membersihkan kelas. Selain itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti secara komprehensif terkait iklim kelas.
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